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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra adalah karya yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti
keorisinilan, keartistikan, kehidupan dalam isi dan ungkapannya (Sudjiman,
1990: 17). Karya sastra biasanya menampilkan suatu gambaran kehidupan
yang berdasarkan fakta sosial dan kultural, karya sastra pada dasarnya bukan
hanya sebagai hasil tiruan realitas kehidupan tetapi merupakan penafsiran-
penafsiran terhadap realitas yang terjadi di masyarakat (Esten, 1989: 8).

Penelitian terhadap karya sastra penting dilakukan untuk mengetahui
relevansi karya sastra dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Nilai-
nilai yang terkandung dalam masyarakat pada dasarnya mencerminkan realitas
sosial dan memberikan pengaruh terhadap masyarakat oleh karena itu, karya
sastra dapat dijadikan medium untuk mengetahui realitas sosial yang diolah
secara kreatif oleh pengarang.

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang menyajikan cerita
fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata, yang mempunyai unsur intrinsik dan
ekstrensik. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia
bermacam-macam masalah dalam interaksinya dengan lingkungan dan
sesamanya. Seorang pengarang berusaha semaksimal mungkin mengarahkan
pembaca kepada gambaran-gambaran realita kehidupan lewat cerita yang ada

dalam novel tersebut. Seperti halnya cerita dalam novel Perempuan di Titik



Nol sebagai karya sastra terjemahan dengan judul asli Women at Point Zero
karya Nawal el- Saadawi yang diterjemahkan oleh Amir Sutaarga (selanjutnya
disebut PdTN) ini ceritanya sangat menarik. Nawal el- Saadawi membuat
cerita dalam novel PdTN terlihat hidup. Artinya, cerita menggambarkan
keadaan atau situasi lingkungan yang sedang hangat dibicarakan pada saat itu.,
seperti peristiwa bom WTC dan pemilihan presiden yang baru. Peristiwa-
peristiwa itu dalam kenyataan memang benar terjadi.

Nawal el- Saadawi adalah seorang pengarang yang peka terhadap
masalah-masalah yang dihadapi oleh individu dan masyarakat. Novel PdTN
yang terbit pada tahun 2004 merupakan novel ke delapan dari Nawal el-
Saadawi yang mempunyai kelebihan dalam menceritakan kehidupan tokoh-
tokoh perempuan. Novel tersebut menceritakan gambaran kenyataan yang ada
dalam kehidupan masyarakat. Perspektif jender dan ketidakadilan jender
menjadi masalah menarik yang diungkapkan pengarang melalui tokoh-tokoh
dan menjadi peristiwa yang diceritakan.

Masalah perspektif jender yang terkandung dalam novel PdTN, salah
satunya ditunjukkan melalui tokoh Firdaus sebagai sosok perempuan yang
telah didorong oleh rasa putus asa ke pojok yang paling kelam. Masalah
ketidakadilan antara lain diungkapkan dalam bentuk tindak kekerasan
terhadap perempuan yang dimainkan oleh Firdaus.

Peneliti menganggap novel PdTN mengenai perspektif jender penting

untuk dianalisis dengan alasan sebagai berikut:



1. Novel PdTN karya Nawal el- Saadawi merupakan salah satu novel penting
dalam kesusastraan Indonesia moderen. Hal ini dibuktikan dengan adanya
apresiasi para kritikus sastra dan masyarakat pada umumnya.

2. Pembahasan masalah perspektif jender yang terkandung dalam novel
PdTN penting dilakukan untuk mengetahui relevansinya dengan kenyataan
yang terjadi di masyarakat.

3. Masalah perspektif jender dalam karya sastra pada umumnya dan
khususnya dalam novel PdTN pada khususnya merupakan fenomena
menarik dalam memberikan deskripsi dan kontribusi dalam wacana
feminisme, jender dan sasrta.

Penelitian ini membahas perspektif jender yang terdapat dalam novel

PdTN karya Nawal el- Saadawi. Pembahasan dilakukan dengan menggunakan

tinjauan sastra feminis untuk bisa mengetahui masalah-masalah yang

menunjukkan adanya kesetaraan jender dan ketidakadilan jender dalam novel
tersebut serta hubungan dengan kenyataan dalam masyarakat. PdTN adalah
novel terjemahan dengan judul aslinya Women at Point Zero yang

diterjemahkan oleh Amir Sutaarga.

B. Perumusan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi jelas dan terarah perlu
adanya perumusan masalah. Perumusan masalah dalam penelitian ini dalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana struktur yang membangun novel PdTN karya Nawal el-
Saadawi?
2. Bagaimana wujud perspektif jender dan maknanya yang terkandung dalam

novel PdTN karya Nawal el Saadawi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan struktur yang membangun novel PdTN karya Nawal el-
Saadawi
2. Mendeskripsikan perspektif jender dan maknanya dalam novel PdTN karya

Nawal el- Saadawi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada pembaca
karya sastra. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
ilmu sastra bagi mahasiswa jurusan sastra dan pembaca pada umumnya.
2. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan mampu memberikan
motivasi dan kontribusi bagi para mahasiswa jurusan sastra, pengamat
sastra, dan masyarakat umum dalam mengekpresi kesusastran Indonesia

moderen.



E. Tinjauan Pustaka

Fungsi tinjauan pustaka adalah untuk mengembangkan secara
sistematik penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian
sastra yang pernah dilaksanakan. Sebuah penelitian memerlukan keaslian baik
itu dalam penelitian tentang sastra maupun bahasa. Dalam tinjauan pustaka ini
dimuat keterangan tentang penelitian-penelitian lain baik itu dari buku
maupun skripsi yang berhubungan dengn skripsi ini.

Penelitian dengan judul “Dimensi jender Novel Jentera Bianglala
Karya Ahmad Tohari : Tinjauan Sastra Feminis”, yang dilakukan oleh Ika
Hariani (2004) di Universitas Muhammadiyah Surakarta, penelitian ini
menemukan wanita sebagai pihak yang dudble moral, wanita sangat dicela dan
diberlakukan tidak adil oleh kaum pria. Citra wanita yang terdapat dalam
Novel Jentera Bianglala menyangkut hubungan dimensi gender yang dialami
tokoh utama meliputi : wanita terkurung dalam sektor domestik, wanita
bersifat sabar, pasif serta pasrah, posisi wanita yang terbelakang dalam
pendidikan dan wanita sbagai objek pelecehan seksual.

Peneliti lain dilakukan oleh Retno Tri Wijayanti (2004) di Universitas
Muhammadiyah Surakarta, yang berjudul Citra Wanita dalam Novel
Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi karya A.A Navis: Tinjauan Sastra Feminis.
Hasil analisis menyimpulkan: (1) kesabaran dan ketegaran wanita dalam
masyarakat, (2) ketekunan dan keuletan wanita dalam pekerjaan, (3) wanita
terbelakang dalam pendidikan. (4) wanita tertindas dalam keluarga, (5) wanita

menjadi objek pelecehan seksual, dan (6) terbelakang dalam pekerjaan.



Skripsi dengan judul “Perjuangan Perempuan dalam Novel Arok
Dedes karya Pramoedya Ananta Toer (Sebuah Pendekatan Feminis)”, yang
dilakukan oleh Eryana Tri Handayani (2003) di Universitas Negeri Sebelas
Maret memaparkan masalah perempuan yang tersubordinasi dan mengalami
berbagai bentuk ketidakadilan yang berasal dari ideologi patriarki yang terkait
dengan berbagai sistem, seperti agama dan budaya, ketidakadilan yang dialami
perempuan. Dalam novel ini termanifestasi dalam sosialisasi ideologi nilai
peran jender, stereotipe perempuan, subordinasi perempuan dan kesetaraan
terhadap perempuan.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan perspektif jender dalam
novel PdTN karya Nawal el-Saadawi, karena sejauh pengetahuan penulis

bahwa novel PdTN karya Nawal el- Saadawi belum pernah diteliti.

F. Landasan Teori
1. Pendekatan Struktural

Struktur berasal dari kata structura (bahasa latin) yang berarti
bentuk atau bangunan. Srtukturalisme berarti paham mengenai unsur-
unsur, yaitu srtuktur itu sendiri dengan mekanisme antarhubungannya,
hubungan unsur yang satu dengan yang lainnya, dan hubungn antar unsur
dengan totalitasnya. Strukturalisme sering digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis seluruh karya sastra, dimana kita harus memperhatikan
unsur-unsur yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Stuktur yang

membangun sebuah karya sastra sebagai unsur estetika dalam dunia karya



sastra antara lain: alur, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, tema dan
amanat (Ratna, 2004 : 19-94).

Pradopo dkk (dalam Jabrohim & Wulandari, 2001: 54)
menjelaskan bahwa suatu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori
struktural adalah adanya anggapan bahwa didalam dirinya sendiri karya
sastra merupakan suatu stuktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai
suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangunannya yang
saling berjalin.

Stanton (1965 : 12) mengemukakan bahwa unsur-unsur
pengembangan itu terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana cerita. Tema
adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan sebagian besar
unsurnya dengan cara yang sederhana. Fakta cerita yang terdiri atas alur,
tokoh, dan latar, sedangkan sarana sastra biasanya terdiri sudut pandang,
sudut pandang gaya bahasa dan suasana, simbol-simbol, imajinasi, dan
cara-cara pemilihan judul di dalam karya sastra. Sarana sastra adalah
memadukan fakta sastra dengan tema sehingga makna karya sastra itu
dapat dipahami dengan jelas.

Dalam pendekatan struktural, karya sastra baik fiksi maupun puisi
adalah sebuah totalitas yang dibangun secara kohernsif oleh berbagai
unsur pembentuknya (Abrams dalam Pradopo, 1995, 78).

Analisis stuktur dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi,
mengkaji, mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik,

fisik yang bersangkutan (Nurgiantoro, 2000 : 37). Analisis stuktural



bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat mungkin
keterkaitan dan keterjalinan berbagai unsur yang secara bersama-sama
membentuk makna (Teeuw dalam Imron, 1995 : 170), yang penting
menurut Teeuw, bagaimana berbagai gejala itu memberikan sumbangan
dalam keseluruhan makna dalam keterkaitan dan keterjalinannya, serta
antara tataran yakni fonetik, morfologi, sintaksis, dan semiotik.
Keseluruhan makna yang terkandung dalam teks akan terwujud hanya
dalam keterpaduan struktur yang bulat.

Analisis struktur dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
struktur yang meliputi berbagai unsur yang membangun novel PdTN
berupa tema, penokohan, alur dan latar. Penelitian ini menggunakan
keempat unsur tersebut karena keempat unsur tersebut mencerminkan
sebuah analisis yang terdapat dalam novel PdTN karya Nawal el-
Saadawi. Analisis struktur merupakan sarana untuk mengetahui dan
mendeskripsikan wujud perspektif jender dan maknanya yang terkandung
dalam novel PdTN karya Nawal el- Saadawi.

2. Kritik Sastra Feminis

Feminis berasal dari kata femme (woman), perempuan (tunggal)
yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan (jamak)
sebagai kelas sosial. Tujuan feminis adalah keseimbangan atau interaksi
jender. Feminis dalam pengertian yang luas adalah gerakan kaum
perempuan untuk menolak segala sesuatu yang di imajinasikan, di

subordinasikan, dan di rendahkan oleh kebudayaan dominan, baik dalam



bidang politik dan ekonomi maupun kehidupan sosial pada umumnya.

(Ratna, 2004 : 184). Feminisme secara umum berarti ideologi pembahasan

perempuan karena ada keyakinan perempuan mengalami ketidakadilan

karena jenis kelaminnya (Humm, 2002 : 158).

Nancy F. Catt (dalam Nunuk, 2004.a: xxvii) mengungkapkan
bahwa pengertian feminisme mengandung 3 komponen yaitu:

1) Suatu keyakinan bahwa tidak ada perbedaan yang berdasarkan sex (sex
equality), yakni menentang adanya posisi hierarkis antara jenis
kelamin. Persamaan hak terletak pada kuantitas dan kualitas. Posisi
relasi hierarkis menghasilkan superior dan inferior.

2) Suatu pengakuan bahwa dalam masyarakat telah terjadi kontruksi
sosial yang merugikan perempuan.

3) Feminisme menggugat perbedaan yang mencampuradukkan sex dan
jender sehingga perempuan dijadikan sebagai kelompok tersendiri
dalam masyarakat.

Feminisme pada dasarnya memiliki relasi erat dengan jender
sebagai fenomena budaya yang memiliki peran perempuan (Abdullah,
1997: 186-187). Gerakan feminis secara leksikal, berarti gerakan wanita
yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum wanita dan pria.
Feminis adalah teori tentang persamaan antara laki-laki dan wanita
dibidang polotik, ekonomi, sosial atau kegiatan terorganisasi yang
memperjuangkan hak-hak serta kepentingan wanita. Teori feminis adalah

alat kaum wanita untuk memperjuangkan hak-haknya yang berkaitan
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dengan konflik kelas dan ras, khususnya konflik jender artinya antara
konflik kelas dengan feminisme memiliki asumsi-asumsi yang sejajar,
mendekonstruksikan sistim dominan ketidakadilan sebagai akibat
masyarakat patriarki, menolak sejarah dan filsafat sebagai hetero-centric
(untuk orang lain) (Ratna, 2004: 186).

Feminisme bukan merupakan pemberontakan wanita pada laki-
laki, namun upaya melawan pranata sosial, seperti rumah tangga dan
perkawinan untuk mengingkari kodratnya, melainkan lebih sebagai upaya
untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi perempuan (Fakih, 2001 : 5).

Menurut Djajanegara (dalam Imron, 2003 : 3) kritik sastra feminis
merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra feminis yang lahir sebagai
responden atas berkembangnya feminisme di berbagai Negara. Feminisme
adalah gerakan  kaum perempuan yang menuntut persamaan hak
perempuan dan laki-laki, yang meliputi semua aspek kehidupan baik
bidang politik, ekonomi, maupun sosial budaya.

Kritik sastra feminis bertujuan untuk menunjukkan citra wanita
dalam karya penulis-penulis pria yang menampilkan wanita sebagai
makhluk dengan berbagai cara ditekan, disalah tafsirkan, serta disepelekan
oleh tradisi patriarkal yang dominan (Sugihastuti, 2002 : 136)

Menurut Yorder (dalam Endraswara, 2004: 194) kritik sastra
feminis itu berarti mengkritik perempuan, atau kritik tentang pengarang
perempuan. Kritik sastra feminis adalah kritik terhadap karya sastra

dengan kesadaran bahwa ada jenis kelamin yang banyak berhubungan
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dengan budaya, sastra, dan kehidupan kita. Untuk menjelaskan kritik
sastra, ia mengibaratkan sebagai sebuah metofora quilt yang dibangun dan
dibentuk dari potongan-potongn kain  yang lembut. Metofora ini
mengandaikan bahwa feminis merupakan kajian yang mengakar kuat pada
pendirian pembaca sastra sebagai wanita. Lebih jelas diungkapkan oleh
Sugihastuti dan Suharto (2005: 5-6) bahwa kritik sastra feminis ini dapat
diartikan sebagai alat untuk menyatukan pendirian bahwa seorang
perempuan dapat membaca sebagai perempuan, mengarang sebagai
perempuan, dan menafsirkan karya sastra sebagai perempuan.

Arti kritik sastra feminis secara sederhana menurut Sugihastuti
(2002: 140) adalah sebuah kritik sastra yang memandang sastra dengan
kesadaran khusus akan adanya perbedaan jenis kelamin yang banyak
berhubungan dengan budaya, sastra dan kehidupan manusia pada
umumnya. Jenis kelamin itu membuat banyak perbedaan, diantara
semuanya dalam sistim kehidupan manusia. Ada asumsi bahwa
perempuan memiliki persepsi yang berbeda dengan laki-laki dalam
membaca sastra.

Selain itu, Djajanegara (2000: 28) menyatakan bahwa ada beberapa
ragam kritik sastra feminis yaitu kritik sastra ideologis. Kritik sastra
feminis ini melibatkan wanita khususnya kaum feminis sebagai pembaca.
Adapun yang menjadi pusat perhatian dalam penelitiannya adalah citra dan
stereotype wanita dalam karya sastra. Selain itu juga, meneliti kesalah

pahaman tentang wanita dan sebab-sebab mengapa wanita sering
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ditiadakan bahwa nyaris diabaikan sama sekali dalam kritik sastra. Pada
dasarnya ragam kritik sastra feminis ini merupakan cara menafsirkan suatu
teks, yaitu diantaranya banyak memperkaya wawasan para pembaca
wanita, tetapi juga membebaskan cara berfikir mereka.

Penelitian yang berjudul “Perspektif Jender dalam PdTN karya
Nawal el- Saadawi : Tinjauan Sastra Feminis” ini untuk menelaah aspek
feminis yang ada pada karya sastra tersebut. Feminisme merupakan upaya
perlawanan terhadap penindasan kaum perempuan. Selanjutnya dalam
mempelajari berbagai macam penindasan terhadap perempuan tersebut
dapat dianalisis dengan kajian perspektif jender.

3. Perspektif Jender

Pengertian jender perlu dibedakan dari seks. Seks mengandung
arti perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dengan perempuan sebagai
makhluk yang secara kodrat memiliki fungsi-fungsi organisme yang
berbeda. Laki-laki memiliki jakun, bersuara berat, memiliki penis, testis,
sperma yang berfungsi sebagai alat reproduksi. Perempuan memiliki alat
reproduksi seperti rahim dan saluran-saluran untuk melahirkan,
memproduksi telur, memiliki alat vagina, mempunyai alat menyusui, dan
sebagainya alat-alat biologis tersebut tidak dapat di pertukarkan.
Perbedaan jender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan berbagai ketidakadilan jender (Gender Ineguratics). Namun

yang menjadi persoalan adalah ternyata perbedaan jender telah
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melahirkan ketidakadilan bagi kaum laki-laki dan terutama kaum
perempuan (Fakih, 2000: 12).

Dalam memahami konsep jender harus dibedakan kata jender
dengan seks (jenis kelamin). Jender adalah suatu sifat yang melekat pada
kaum pria dan wanita yang dikontruksikan secara sosial dan kultural
melalui proses panjang. Jadi, jender merupakan kontruksi sosiokultural
yang pada dasarnya merupakan interprestasi kultur atas perbedaan jenis
kelamin (Fakih, 2000: 8). Misalnya bahwa wanita dikenal lemah lembut,
cantik, setia, dan keibuan, sedangkan pria dianggap kuat, gagah, sering
mengedepankan akal (rasional), agresif, tidak setia, jantan dan perkasa.
Dengan adanya keseteraan jender muncul pemahaman tentang perbedaan
antara jenis kelamin dan peran jender. Perbedaan hakiki yang
menyangkut jenis kelamin tidak bisa diganggu gugat, misalnya secara
biologis perempuan memiliki kemampuan mengandung dan melahirkan,
sementara laki-laki tidak bisa seperti wanita (Fakih, 1997: 11).

Perbedaan jenis kelamin mengacu pada perbedaan fisik terutama
fungsi reproduksi atau sering dikatakan dengan alat yang berfungsi
untuk mencapai kepuasan secara biologis. Sedangkan jender tidak selalu
berhubungan dengan perbedaan filosofis seperti yang selama ini banyak
dijumpai di dalam masyarakat. Jender membagi atribut dan pekerjaannya
menjadi maskulin dam feminim, maskulin ditempati laki-laki sedangkan

feminim ditempati oleh perempuan (Fakih, 2000: 10).
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Moore (dalam Abdullah, 1997: 187) berpendapat bahwa sebagai
landasan untuk mengungkapkan permasalahan feminisme hanya dapat
dikaitkan dengan jender. Jender muncul hanya karena pola pikir manusia
mengenai kedudukan wanita bersama dengan laki-laki dalam hidupnya.
Paham dan gerakan feminisme selalu berkaitan dengan konsep jender
karena penggalan gerakan wanita selalu diarahkan pada penghapusan
nilai-nilai jender (Abdullah, 1997 : 283).

Ann Oakley (dalam Abdullah, 1997: 29-30) mengatakan bahwa
hubungan yang berdasarkan jender merupakan (1) hubungan
antarmanusia yang berjenis kelamin berbeda dan itu merupakan
hubungan yang hierarkis, yang bisa menimbulkan masalah sosial, (2)
jender merupakan konsep yang cenderung deskriptif dari pada
eksploitasi tentang tingkah laku, (3) jender memformulasikan bahwa
hubungan sistematis laki-laki dan perempuan sebagai natural order atau
moral.

Moore (dalam Abullah, 1997 : 188) menyatakan bahwa jender
mempunyai tiga pendekatan yang berfungsi sebagai prinsip, yaitu (1)
pendekatan pada permasalahan status sosial dan pertumbuhan ekonomi
yang efisien, (2) integrasi penuh perempuan pada pengambilan
keputusan, (3) wanita mempunyai kebebasan yang sama dalam
menentukan pilihan baik aktivitas ekonomi maupun aktivitas lainya.

Dengan metode-metode penyadaran jender dan kemampuan

mengorganisasikan aspirasi perempuan maka tercipta kaum perempuan
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lembut bisa mengenal siapa diri mereka dan tidak terjerat pada
pengidealan peran mereka dalam masyarakat. Hasilnya membuat kaum
laki-laki sadar bahwa kaum perempuan bisa diajak untuk kerja sama
dalam berbagai aktivitas produksi disegala bidang. Dengan adanya
penyadaran jender, maka kaum laki-laki mengakui kedudukan kaum
perempuan lebih tinggi dari kaum laki-laki.

Masih banyak kaum perempuan yang mengalami ketidak adilan
jender yang merupakan hak mereka dalam memposisikan sama dengan
laki-laki. Hal ini terbukti bahwa kaum laki-laki khususnya yang masih
berada dalam lingkungan patriarkal, mereka lebih banyak berperan
sentral dalam segala urusan khususnya dalam memilih jalan hidup yang
salah satunya adalah tentang profesi. Kaum laki-laki bebas memilih
sendiri profesi yang diinginkan tanpa ada orang lain disekitarnya yang
peduli.

Kondisi seperti itu berbeda dengan yang dialami kaum
perempuan. Tetapi dengan perkembangn zaman seperti sekarang ini,
kondisi seperti itu sudah tidak ada. Kaum perempuan sudah mengalami
berbagai kemajuan dalam pemilihan profesi yang digelutinya, ternyata
masih ada pihak-pihak lain yang menentang dan bahkan ingin
menghancurkan harapan-harapan mereka.

Faktor yang menyebabkan ketidakadilan jender tersebut, antara
lain, (1) adanya organisasi laki-laki yang sama sekali tidak memberi

kesempatan pada kaum perempuan untuk berkembang secara maksimal,
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(2) laki-laki sebagai pencari natkah utama dalam keluarga, (3) kultur
yang selalu memakan laki-laki telah mengakar di masyarakat, (4) norma
hukum dan kebijakan politik yang diskriminatif, (5) perempuan sangat
rawan pemerkosaan atau pelecehan seksual dan bila ini terjadi akan
merusak citra keluarga dan masyarakat (Fakih, 2000: 12)

Fakih (1999: 13-23) mengemukakan bahwa menifestasi
ketidakadilan jender antara lain: (1) jender dan marjinalisasi perempuan;
(2) jender dan subordinasi; (3) jender dan stereotipe; (4) jender dan
kekerasan; (5) jender dan beban kerja.

Marjinalisasi berarti menempatkan atau menggeser perempuan ke
pinggiran. Perempuan dicitrakan lemah kurang atau tidak rasional,
kurang atau tidak berani, sehingga tidak pantas atau tidak berani
memimpin. Akibatnya perempuan selalu dinomorduakan apabila ada
kesempatan untuk memimpin. Marjinalisasi kaum perempuan sering
terjadi dalam kehidupan rumah tangga, masyarakat dan tempat bekerja
(Fakih, 1999: 14-15).

Kaum perempuan sering mendapat diskriminasi oleh anggota
keluarga yang laki-laki. Mereka menganggap bahwa perempuan tidak
pantas mendapat pendidikan tinggi, yang memperoleh pendidikan tinggi
hanyalah laki-laki, sedangkan perempuan bekerja di dapur. Kekuasan
tertinggi ada di tangan laki-laki apapun yang terjadi kaum laki-lakilah

yang boleh memberi keputusan (Nunuk, 2004a: ix).
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Subordinasi terhadap kaum perempuan sering terjadi di dalam
masyarakat. Perempuan sering diberi tugas yang ringan dan mudah
karena mereka dipandang kurang mampu dan lebih rendah dari pada
laki-laki. Pandangan ini bagi perempuan menyebabkan mereka merasa
sudah selayaknya sebagai pembantu, sosok, bayangan, dan tidak berani
memperhatikan  kemampuannya sebagai pribadi. Bagi laki-laki
pandangan ini menyebabkan mereka sah untuk tidak memberiakan
kesempatan perempuan muncul sebagai pribadi yang utuh. Mereka
selalu merasa khawatir apabila satu pekerjaan yang utuh atau berat
ditangani oleh perempuan. Laki-laki menganggap perempuan tidak
mampu berfikir seperti ukuran mereka (Nunuk, 2004a: x).

Pandangan stereotipe masyarakat terhadap perempuan, yakni
pembakuan diskriminatif antara perempuan dan laki-laki. Perempuan
dan laki-laki sudah dibakukan sifat yang sepantasnya, sehingga tidak
mampu keluar dari kotak definisi yang membakukan tersebut. Stereotipe
adalah pelabelan atau penanda terhadap sesuatu kelompok tertentu, dan
stereotipe ini selalu menimbulkan ketidakadilan terhadap kaum
perempuan pada umumnya. Anggapan masyarakat tentang tugas utama
kaum perempuan kaum perempuan yang bersolek atau mempercantik
diri hanya ingin diperhatikan oleh lawan jenis, dan bila terjadi
pemerkosaan atau pelecehan seksual itu merupakan kesalahan

perempuan (Fakih, 1999: 16).
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Stereotipe laki-laki atas perempuan diungkapkan dalam bentuk
kekuasaan laki-laki untuk melakukan kekerasan fisik, psikis baik verbal
maupun nonverbal terhadap perempuan. Kekerasan (Violence) adalah
saranan atau invasi (assault) terhadap fisik maupun integritas mental
psikologis seseorang. Kekerasan terhadap semua manusia pada dasarnya
berasal dari berbagai sumber. Bias jender menjadi salah satu penyebab
munculnya kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan berdasarkan bias
jender disebut sebagi Gender-related violence (Fakih, 1999: 17).

Contoh tindakan kekerasan terhadap perempuan adalah
penggerayangan yang tidak diharapkan oleh pihak perempuan, pelecehan
dengan kekerasan fisik terhadap perempuan, pemenjaraan anak
perempuan dalam keluarga, iscest, penganiayaan anak perempuan, dan
pemukulan istri oleh suami. Bentuk kesetaraan psikis terhadap
perempuan berupa pembicaraan jorok yang melecehkan seks perempuan,
permintaan hubungan seks ditempat umum, dan ancaman seks lainya
(Nunuk, 2004a: xi).

Beban kerja yang dimiliki oleh kaum perempuan sangat berat
karena harus bekerja keras dan lama untuk menjaga kebersihan dan
kerapian rumah tangga, mulai dari membersihkan dan mengepel lantai,
memasak, mencuci, mencari air untuk mandi hingga mengurus anak.
Bagi perempuan kalangan atas kurang biasa merasakan beban ini, tetapi
bagi perempuan kalangan ke bawah setiap hari mereka harus merasakan

beban tersebut. Apabila, jika perempuan harus memikul beban kerja
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ganda mereka juga harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari (Nunuk, 2004: x).

Perspektif jender mempergunakan aspek jender untuk membahas
atau menganalisis isu-isu di dalam bidang-bidang: politik, ekonomi,
sosial, hukum budaya, psikologi untuk memahami bagaimana aspek
jender tersebut mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kebijakan-
kebijakan, program, proyek, dan kegiatan-kegiatan. Dalam pembahasan
tersebut dipelajari bagaimana faktor jender menumbuhkan diskriminasi
dan memjadi perintang bagi kesempatan dan pengembangan diri
seseorang. Menurut perspektif jender, tujuan perkawinan akan tercapai
jika di dalam keluarga tersebut membangun atas dasar berkesetaraan dan
berkeadilan jender. Kesetaraan dan keadilan jender merupakan kondisi
dinamis, di mana laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak,
kewajiban, menghargai dan bantu membantu di berbagai sektor

kehidupan. (dalam http://www.menegpp.go.id//, 5 November 2006).

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara mencapai tujuan yakni untuk
mencapai pokok permasalahan. Demikian halnya dengan penelitian terhadap
karya sastra harus melalui metode yang tepat. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah metode penelitian terhadap suatu masalah

yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur statistik
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(Subroto, 1992: 5). Penelitian kualitatif melibatkan kegiatan antologis. Data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti
lebih dari pada sekedar angka atau frekuensi (Sutopo, 2002: 35).

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Kualitatif deskriptif artinya tidak berupa angka atau koefisien tentang
hubungan variable (Ammiudin, 1990: 16). Dalam penelitian ini, data yang
dikumpulkan berupa kutipan kata, kalimat, dan wacana dari novel PdTN.

1. Objek Penelitian
Setiap penelitian mempunyai objek yang diteliti. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah perspektif jender dalam novel PdTN karya Nawal el-
Saadawi.
2. Data dan Sumber Data
a. Data
Sutopo (2002 : 35-47) mengatakan bahwa data merupakan
bagian yang sangat penting dalam setiap bentuk penelitian. Oleh
karena itu yang merupakan bagian dari keseluruhan proses
pengumpulan data harus benar-benar dipahami oleh setiap
peneliti. Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan kata,
kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel PdTN dengan
tinjauan sastra feminis.
b. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah kepustakaan. Kepustakaan adalah sumber data yang
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diperoleh dari dokumen yang mencari data-data mengenai hal-hal
atau variabel yang merupakan catatan , transkip, buku, majalah,
dan nilai-nilai yang menunjang penelitian (Arikunto, 1986 : 189).

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
dan segera diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk
tujuan penelitian (Suracmad, 1990 : 160). Data primer dalam
penelitian ini adalah novel PdTN karya Nawal el- Saadawi.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, yaitu data lebih dahulu di
kumpulkan orang di luar penyelidik, walau yang di kumpulkan
itu adalah data yang asli (Suracmad, 1990 : 163). Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku dan artikel yang
mempunyai relevansi untuk memperkuat argumentasi dan

melengkapi hasil pemelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Data yang berhasil digali, di kumpulkan, dan dicatat dalam
kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan
kebenarannya. Oleh karena itu, setiap peneliti harus bisa memilih
dan menentukan cara yang tepat untuk mengembangkan validasi

data yang diperoleh. Pengumpulan data dengan berbagai
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tekniknya harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali
data yang diperolehnya. Pengumpulan data dengan berbagai
tekniknya harus benar-benar diperlukan oleh peneliti (Sutopo,
2002 : 78).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik pustaka yaitu
mempergunakan sumber-sumber tertulis yang digunakan,
diperoleh sesuai dengan masalah dan tujuan pengkajian sastra,
dalam hal ini tinjauan sastra feminis. Teknik catat adalah suatu
teknik yang menempatkan peneliti sebagai instrument kunci
dengan melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti
terhadap sumber primer (Subroto dalam Imron, 2003 : 356).
Sumber data yang tertulis dipilih sesuai dengan masalah dalam
pengkajian sastra feminis. Sasaran penelitian tersebut berupa teks

novel PdTN karya Nawal el- Saadawi.

. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Data dalam kutipan ini berupa kata, kalimat
wacana dalam novel PdTN dengan tinjauan sastra feminis.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel PDTN
dalam penelitian ini adalah metode pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Pembaca heuristik adalah pembacaan yang

dilakukan interprestasi secara referensial melalui tanda-tanda
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linguistik. Pembacaan berasumsi bahwa bahasa bersifat
referensial, artinya bahwa harus berhubungan dengan hal-hal
yang nyata. Pada tahap ini pembaca menemukan arti secara
linguistik. Adapun realisasi pembacaan heuristik ini  dapat
berupa sinopsis atau gaya bahasa yang digunakan (Riffaterre
dalam Imron, 1995 : 357).

Langkah awal dalam menganalisis novel PdTN dalam
penelitian ini adalah pembacaan awal novel PdTN ini meliputi
alur, tema, latar dan penokohan. Langkah selanjutnya adalah
pembacaan  heuristik. = Pembacaan  heuristik merupakan
pembacaan bolak-balik dari awal sampai akhir. Untuk mengingat
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang telah dibacanya.
Tahap pembacaan ini merupakan tahap interprestasi, tahap kedua
yang bersifat retroaktif yang melibatkan banyak kode di luar
bahasa dan menghubungkannya secara untegratif sampai
pembaca dapat membongkar secara stuktural guna
mengungkapkan makna dalam sintem tertinggi yaitu makna
keseluruhan teks sebagai sistem tertinggi yaitu makna
keseluruhan teks sebagai sistem tanda (Riffatarre dalam Imron,
1995 : 43).

Untuk melengkapi sebuah analisis di dalam penelitian ini,
maka selain pembacaan heuristik digunakan juga kerangka

berpikir induktif. Sutrisno (1982: 43) menyatakan analisis
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induktif dilakukan dengan menelaah terhadap fakta-fakta yang
khusus, peristiwa yang kongkret kemudian dari fakta-fakta itu di
balik, digeneralisasikan dari sifat yang umum. Proses induktif
diawali dengan peristiwa di dalam novel PdTN kemudian menuju
ke hal-hal umum yaitu tentang kejadian yang terjadi di dalam

kehidupan nyata.

H. Sistimatika Penulisan Skripsi

Sistimatika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab. Bab I adalah
pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistimatika penulisan. Bab II berisi riwayat hidup pengarang,
karya-karya pengarang, latar belakang sosial budaya pengarang, dan ciri khas

pengarang.
Bab III berisi stuktur yang membahas unsur tema, alur, penokohan,
latar dalam novel Perempuan di Titik Nol karya Nawal el Saadawi. Bab IV
adalah analisis perspektif jender yang terkandung dalam novel Perempuan di
Titik Nol karya Nawal el Saadawi. Bab V berisi penutup yang terdiri dari

simpulan dan saran. Pada bagian akhir disertakan daftar pustaka dan lampiran.





